BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia industri sam
ini mengakibatkan semakin meningkainya kebutuhan material untuk sebuah
produk (damariis, novaringgs, darmansyah, & Ginting, 2021). Resin
kunwwwms' ‘ Hﬂmﬁ 'hmﬁﬁ:ﬁ:nm;tﬂmm karena sifatnya
yang cair. sehuw mudsh untuk dimanipulasi. Imgmu adalah suatu
material yang terbentik dari dua atau lebih material pe(i:bamu!mya yang
dikombinasi mﬂui eampuran yang tidak homogen dan si fnt mekanik dari
miasing-masing material pembentuknya beﬂmﬂa. mm ‘tersebut akan

"Qﬂ];hﬂknn material komposit yang mempunysi sifst mekamik dan
mﬂlk yang berbeda dari material pembenruknyuwhhmmtan
material komposit tergantung dari material pembentuknya (Oroh, 2013).

WSii resin berusal dari bahan alom yang dapat diperbaharui
(Nugrha,. dkk, 2020), Epoxy resin banyak dimanfaatkan pada produk
kayu, baik untuk aksesoris, hiasan maupun produk mebel. Produk paduan
‘resin pada kayu ferbukti cukup diminati konsumen {Sugiantore. Sakuri, &
Hartono, 2018). Resin juga dapat diglmaﬁwﬂﬁﬁgﬁ’pengisi rongga meja
karenakan sifit dari material resin yang cair. Tidak hanya sebagai elemen
pengisi, sifat resin yang cair dan dapat digunakas £
rongea juga dapat Mdhn untuk nntlﬂﬂ utsma perabot interior.
Pemberian wama pada material resin dapat juga dilakukan sebagai upaya

untuk menambah nilai estetis dari material tersebut.

 untuk mengisi nsang atiu

Menurut Direktur Jendral Industri Kecil, Menengah dan Aneka
(TKMA) Kemeperin Gat Wabaningsih, pertumbuhan industri non-migas di
tahun 2019 sebesar 5.4% dan industri perhiasan tumbuh di kisaran angka
5%. Industri perhiasan merupakan salah satu sektor andalan dalam



menopang peningkatan nilai ekspor nasional. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, pada periode Januari hinggas November tahun 2018, ekspor
perhiasan mencapai |88 miliar dollar AS (Kementrizn Perindustrian
Republik Indonesia, 2022). Tujuan Indonesia mengekspor perhinsan ke
negara maju sepertl Singapura, Hongkong. Amenka Serikat, Jepang. Uni
Emirat Arab dan beberapa Negara Eropa seperti Inggnis, Belanda, Denmark,
dan Swedia. Kem:npann m;.m pul.‘u tahun 2015, jumlah industr
perhiasan skala mmngﬁhbﬂw mencapai 83 perusahaan dan meningkat
menjadi 97 pads talun 2017 dengan jumlah {eniga sebanyak |5 ribu orang.
WM total industri pm*hi:mﬂ skala kecil mencapai 36-ribu unit usaha
\dengan melibatkan tenaga kerja hingga 43 pbu orang (Komalasari, 2019)

Dengan adanya peluang tersebut diﬂﬁﬂ:ﬂlﬂlm kerajinan
Nebula Craft pada tahun 2019 yang terletak di Dacrah Istimews Yogyakarta
{ﬁ{ﬂ,-mjuan di ‘bentuk perusshsan mi uniuk menum :w"
pekerjaan  dan  memanfaatkan limbah kayu untuk di ﬂnu' .-!.:l:lang

Di balik peluang yang ada. tentu ada mactl pada

“industri kerajinan resin vang terjadi vaitu pmﬂ]hmphgumnﬁ:nal resin
yang memakan wiktu cukiip lama (Asnani, Diastiti, & Lestari, 2020).
i m ﬂ'ﬂ,ﬂ plmhﬂlﬂm hm yaifu kﬂttlkmrﬂm menerapkan masy

prostuction (produksi masal),

Eeﬂmﬁumwmmm memiliki strategi untuk
menghadapi  persaingan dan pﬂmhﬂhﬁn Iumkungan bisnis di industn
kerajinan resin. Analisis SWOT ¢Serength, Weakness, Opporiunity, Theeat)
gkan digunskan untuk mengevaluasi daya saing  perusahsan  lalu
digabungkan dengan pendekatan Bussines Mode! Canvas sebagai alat untuk

menggambarkan strategi perusahaon.



Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Nebula Craft dan
pelaku usaha industri kerajinan resin serta bermanfaat bagi pembaca dan
peneliti di bidang yang sama.

1.2 Rumusan Masalah

Pﬂlﬂl'm miasalah
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